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RINGKASAN

Sungai Bolango adalah sungai yang melewati Kota Gorontalo dan bermuara di
Teluk Gorontalo. Di hulu Sungai Bolango banyak terdapat bangunan persungaian
seperti bendung, jembatan dan infrastruktur lainnya. Tujuan penelitian ini adalah
mengetahui laju erosi dan sedimentasi di hulu Sungai Bolango yang dapat
memberikan informasi dan landasan pengambilan kebijakan dalam pengelolaan
erosi dan sedimentasi di hulu sungai.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode observasi dengan
teknik survei dilakukan pada sungai terhadap besarnya debit aliran dan muatan
sedimen pada lokasi pengukuran yang telah ditentukan. Penerapan analisis erosi
dan sedimentasi yang menggunakan rumus USLE dan MUSLE. Penelitian ini
diawali dengan menganalisis beberapa faktor yang dapat menycbabkan erosi
seperti curah hujan (R), jenis tanah untuk menentukan nilai erodibilitas tanah (K),
topografi untuk menghitung faktor kemiringan lereng (LS), pengelolaan lahan dan
konservasi praktis untuk memperoleh nilai CP.  Analisis jumlah sedimentasi
faktor erosivitas tanah diganti dengan memperhitungkan debit puncak dan total
volume limpasan permukaan.

Besar transpor sedimen rata — rata hasil pengukuran sedimen melayang (Cs)
sungai Bolango di desa Boidu adalah (Qs) sebesar 234,81 ton/hari atau 85.706,06
ton/tahun. Penggunaan metode USLE dan MUSLE maka memperoleh nilai
maksimum besaran erosi di Sub DAS Mongiilo adalah sebesar 340,508
ton/Ha/Tahun atau 8.922.667,24 ton/Tahun yang terjadi di tahun 2012 sedangkan
untuk nilai minimum besaran erosi diperoleh sebesar 88.976 Ton/Ha/Tahun atau
2.588.828.67 ton/tahun yang terjadi di tahun 2004. Laju sedimen terbesar di Sub
DAS Mongiilo adalah 135.724,03 ton/tahun yang terjadi di tahun 2012 sedangkan
hasil laju sedimen terkecil adalah 63.527,26 ton/tahun yang terjadi di tahun 2004.
Tingkat bahaya erosi (TBE) yang terjadi di Sub DAS Mongiilo bervariasl yaitu
terjadi erosi sedang di tahun 2003-2009 dan tahun 2011 serta erosi berat terjadi di
tahun 2010 dan 2012. Proyeksi hasil sedimen 50 tahun kedepan yaitu tahun 2062
menghasilkan laju sedimen sebesar 631.958 ton/tahun.

Kata kunci: erosi, sedimen, Sungai Bolango
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schingga laporan penelitian ini dapat diselesaikan.. Shalawat serta salam
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang beriman, semoga selalu tercurahkan
kepada Baginda Rasulullah Muhammad Salallahualaihi wasallam.

Penelitian dengan judul berjudul “laju Erosi dan Sedimentasi di Hulu
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Daerah Aliran Sungai disingkat DAS adalah suatu wilayah yang dibatasi oleh
batas-batas topografi secara alami sedemikian rupa schingga setiap air hujan yang
jatuh dalam DAS tersebut akan mengalir melalui titik tertentu (titik pengukuran di
sungai) dalam DAS tersebut (Asdak, Chay. 2010).

Daerah aliran sungai (DAS) juga dapat didefinisikan sebagai suatu daerah
yang dibatasi oleh topografi alami, dimana semua air hujan yang jatuh didalamnya
akan mengalir melalui suatu sungai dan keluar melalui out/et pada sungai tersebut,
atau merupakan satuan hidrologi yang menggambarkan dan menggunakan satuan
fisik-biologi dan satuan kegiatan sosial ekonomi untuk perencanaan dan
pengelolaan sumber daya alam (Suripin, 2004).

Sub DAS Mongiilo merupakan bagian hulu dari DAS Bolango yang
mencakup wilayah Kecamatan Bulango Ulu, Kecamatan Tapa, Kecamatan
Bulango Utara dan Kecamatan Bulango Selatan di Kabupaten Bone Bolango,
Luas wilayah Sub DAS Mongiilo 26.204 Ha atau sekitar 50% dari total luas
wilayah DAS Bolango (52.494 Ha).

Permasalahan umum di DAS Bolango terutama pada Sungai Bolango di
bagian hulu yang menyebabkan berbagai bencana alam diantaranya banjir dan
longsor akibat banyaknya penggarapan liar yang menyebabkan banyak lahan
hutan yang rusak dan beralih fungsi di daerah hulu, yang menimbulkan besarnya
sedimentasi di daerah hilir. Pola usaha tani yang kurang mengikuti kaedah
konservasi tanah di DAS Bolango Kabupaten Bone Bolango, sedangkan pada
bagian hilir terjadi penyempitan dan pendangkalan sungai.

Luas kekritisan DAS Bolango adalah 52,353 Ha (Balai Pengelolaan Daerah
Aliran Sungai Bone Bolango, 2008) yang sebagian besar berasal dari Sub DAS

Mongiilo. Sebagian wilayah ini mengalami perubahan kondisi lingkungan yang

mengkhawatirkan yang mengakibatkan terjadinya kerusakan vegetasi. Kerusakan




